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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji penggunaan Hourensou, akronim dari houkoku (melaporkan), renraku 

(menginformasikan), dan soudan (berkonsultasi) yang direpresentasikan dalam drama Jepang Kono 

Koi Atatamemasuka. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini menganalisis 

seluruh percakapan di tempat kerja dari sepuluh episode drama, dengan fokus pada ragam bahasa, 

tindak tutur, serta pengaruh relasi sosial terhadap pola komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa futsuugo (bahasa biasa) merupakan ragam bahasa yang paling sering digunakan pada ketiga 

komponen Hourensou, diikuti oleh teineigo (bahasa sopan), kenjougo (bahasa merendahkan diri), 

dan sonkeigo (bahasa menghormati). Dalam aspek tindak tutur, asertif dan direktif mendominasi, 

mencerminkan sifat komunikasi kerja di Jepang yang informatif dan instruksional, sedangkan 

ekspresif, komisif, dan deklaratif muncul lebih sedikit namun tetap memperkaya interaksi. Dalam 

konteks relasi sosial, houkoku umumnya dilakukan dari bawahan kepada atasan, renraku 

berlangsung baik secara vertikal maupun horizontal, dan soudan dilakukan secara fleksibel dalam 

hubungan hierarkis maupun setara. Temuan ini menunjukkan bahwa hourensou tidak hanya 

mencerminkan pilihan linguistik, tetapi juga merepresentasikan dinamika hierarkis dan kolaboratif 

yang menjadi ciri khas dalam budaya kerja Jepang, sehingga dapat menjadi acuan dalam studi 

komunikasi dan pembelajaran bahasa Jepang berbasis konteks kerja. 

 

Kata kunci: Hourensou, ragam bahasa, tindak tutur, pola komunikasi 
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ABSTRACT 

This study examines the use of Hourensou, an acronym for houkoku (reporting), renraku (informing), 

and soudan (consulting) as represented in the Japanese drama Kono Koi Atatamemasuka. Employing 

a descriptive qualitative method, the research analyzes all workplace conversations across ten 

episodes of the drama, focusing on language variety, speech acts, and the influence of social relations 

on communication patterns. The findings reveal that futsuugo (plain form) is the most frequently 

used language variety in all three components of Hourensou, followed by teineigo (polite form), 

kenjougo (humble form), and sonkeigo (respectful form). In terms of speech acts, assertive and 

directive acts dominate, reflecting the informative and instructional nature of workplace 

communication in Japan, while expressive, commissive, and declarative acts appear less frequently 

but still enrich interactions. In the context of social relations, houkoku is generally performed from 

subordinates to superiors, renraku occurs both vertically and horizontally, and soudan is conducted 

flexibly in both hierarchical and equal relationships. These findings indicate that Hourensou not only 

reflects linguistic choices but also represents the hierarchical and collaborative dynamics embedded 

in Japanese workplace culture, offering valuable insights for studies in communication and Japanese 

language education. 

 

Keywords: Hourensou, language varieties, speech acts, communication patterns 
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コミュニケーションパターンの分析 

アズマル・ムハンマド・ビアディカ・ショレ 

2108605 

要旨 

本研究は、日本のドラマ『この恋あたためますか』において表現される「報連相」の使

用を分析するものである。「報連相」は、報告、連絡、相談の頭文字を取った略語であり、

日本の職場文化において重要なコミュニケーション手法の一つである。本研究では記述

的質的研究法を用い、全 10 話の職場における会話を対象に、言語の種類、発話行為、そ

して社会的関係がコミュニケーションパターンに及ぼす影響に焦点を当てて分析を行っ

た。その結果、3 つの構成要素すべてにおいて、最も頻繁に使用される言語形式は普通語

であり、次いで丁寧語、謙譲語、尊敬語の順であった。発話行為の面では、アサーティ

ブおよびディレクティブが支配的であり、日本の職場コミュニケーションの情報提供型

かつ指示型という性質を反映していた。一方で、エクスプレッシブ、コミッシブ、デクラ

ラティブの出現頻度は低かったものの、相互作用を豊かにする役割を果たしていた。社

会的関係の文脈においては、報告は主に部下から上司へ行われ、連絡は縦方向および横

方向の両方で行われ、相談は階層的関係と対等関係の双方において柔軟に行われていた。

これらの結果から、報連相は単なる言語的選択を反映とどまらず、日本の職場文化に内

在する階層的かつ協働的なダイナミクスを体現するものであり、コミュニケーション研

究および職場文脈に基づく日本語教育に有益な示唆を与えることが明らかとなった。 

 

キーワード： 報連相、言語のバラエティ、発話行為、コミュニケーションパターン 
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